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MOTTO 
“All the love in this world is useless if we lack of understanding.” 

(Franz Kafka) 
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ABSTRAK 

 

 Kelima bahasa cinta yang pertama kali dikemukakan oleh Gary Chapman 

menjadi inspirasi dalam penciptaan karya seni lukis. Bahasa Cinta diterapkan oleh 

Chapman akibat kurangnya pemahaman masyarakat dalam berkasih sayang. 

Penciptaan atas bahasa cinta ini dipilih karena adanya keterhubungan kelima bahasa 

cinta dengan kehidupan penulis. Dalam penciptaan seni lukis ini didasari pada 

objek, warna, simbol, maupun konsep secara keseluruhan mengacu pada momen 

berbahasa cinta itu sendiri. Penciptaan ini dilakukan tetap dengan pedoman unsur-

unsur seni rupa. Dengan komposisi visual juxtaposition, teknik impasto, dan aliran 

ekspresionisme; terciptalah lima belas karya lukis dari bahasa cinta. Harapannya 

dapat memberi upaya pada apresiator untuk memahami bahasa cinta dari sudut 

pandang seniman.  

 

Kata kunci: bahasa cinta, juxtaposition, ekspresionisme, seni lukis. 
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ABSTRACT 
 

The five love languages first put forward by Gary Chapman became the 

inspiration in the creation of paintings. The Love Language was applied by 

Chapman due to the lack of understanding of society in affection. The creation of 

this love language was chosen because of the connection between the five love 

languages and the author's life. In the creation of this painting, it is based on 

objects, colors, symbols, and concepts as a whole referring to the moment of 

speaking love itself. This creation is carried out with the guidelines of the elements 

of fine art. With the visual composition of juxtaposition, impasto technique, and 

expressionism; fifteen paintings were created from the language of love. The hope 

is that it can provide an effort for appreciators to understand the language of love 

from an artist's perspective. 

 

Keywords: language of love, juxtaposition, expressionism, painting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang 
 

  Mengedepankan perasaan kasih sayang merupakan salah satu hal yang 

penting untuk meminimalisir timbulnya konflik. Mengekspresikan serta menerima 

perasaan cinta dalam interaksi antar manusia, dalam lingkup keluarga maupun 

sosial, dikenal dengan istilah bahasa cinta. Penggunaan bahasa cinta ini mencakup 

ragam bentuk kasih sayang dalam interaksi keluarga, orang tua, anak, juga terkait 

hubungan dengan pasangan, teman, sahabat dan lainnya. Hubungan antara dua 

orang atau lebih, ketika mengedepankan perasaan kasih sayang akan menciptakan 

hubungan yang sehat, bahagia, indah, dan harmonis. Berbagai cara dan bentuk yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mengekspresikan dan menerima rasa cinta kepada 

dan dari orang lain terkadang unik dan berbeda-beda. 

  Perasaan seorang ibu yang diekspresikan melalui bahasa cinta kepada 

anaknya, karena belum mampu memaknainya, pernah penulis anggap sebagai 

ekspresi kemarahan semata. Kemarahan seorang ibu kadang bisa menimbulkan 

konflik batin, padahal itu ekspresi perasaan dalam bentuk  loving is caring, 

mencintai adalah mempedulikan. Sang ibu dalam contoh tersebut menunjukkan 

bahasa cintanya sebagai bentuk kepedulian. Ketika akhirnya mampu memahami 

makna bahasa cinta tersebut, maka rasa ego dalam diri terasa luluh. Seperti yang 

pernah dialami oleh penulis, di mana suatu siang menjelang sore sehabis pulang 

sekolah, ibu dalam keadaan bersungut-sungut menyuruh anak-anaknya agar segera 

makan siang. Penulis heran dengan sikap yang ditunjukkan dengan marah-marah, 

kenapa tidak menyuruh dengan cara wajar saja. Saat itu penulis masih menginjak 

usia remaja dan belum bisa mengontrol emosi, sehingga terganggu oleh sikap 

marah-marah ibu. Ibu kemudian berkata: “Aku ora gelem anak-anakku mati, wes, 

ngono wae... Saiki gek ndang maem!” —”Aku (ibu) tidak mau anak-anakku 

meninggal, sudah, begitu saja... Sekarang segera makan!” Saat itu penulis belum 

mampu memahami maksud beliau menyuruh dengan nada marah-marah. Saat itu 

ekonomi keluarga kurang stabil, ditambah dengan jumlah anak yang banyak. Dari 

situasi tersebut kemudian bisa dipahami, bahwa tidak lah mungkin bagi ibu 
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membujuk dengan lembut satu persatu anak-anaknya untuk makan, yang justru 

akan membuang banyak waktu. Sejak saat itu penulis menyadari bagaimana 

manusia mengekspresikan rasa kasih sayangnya melalui bahasa cintanya dengan 

cara dan bentuk ungkapan yang berbeda-beda, sesuai dengan situasi dan kondisi 

serta pengalaman kehidupan yang dialami. 

  Dari mengamati bagaimana orang-orang terdekat mengekspresikan kasih 

sayang dengan bahasa cinta masing-masing, penulis beranggapan keunikan setiap 

orang dalam mengekspresikannya itulah yang membuat kasih sayang sangat 

berkesan. Setiap momen, dari senang sampai yang paling menyakitkan sekali pun, 

tetap berarti bagi seseorang. Bagaimana momen-momen kasih sayang yang terjadi 

membentuk kisah yang berbeda. 

  Munculnya ketertarikan mengangkat bahasa cinta sebagai bentuk ekspresi 

kasih sayang, secara lebih spesifik dengan mengambil momen-momen yang terjadi 

dan pernah dialami penulis. Dalam setiap momen tersebut, eksistensi bahasa cinta 

selalu hidup dan mengisi, sehingga menjadikannya unik dan mengesankan. Penulis 

akan merepresentasikan momen-momen tersebut dengan tema besar kasih sayang 

melalui karya seni lukis. Melalui tema tersebut dimungkinkan dapat 

merepresentasikan bahasa cinta atau kasih sayang masing-masing individu dalam 

momen-momen kasih sayang keseharian, contohnya, antar saudara, ibu dan anak, 

pria dan wanita, hubungan pertemanan, dan sebagainya.  

  Bahasa cinta adalah kebutuhan emosional manusia untuk mengekspresikan 

dan menerima perasaan kasih sayang untuk dan dari orang yang dicintai, antara 

manusia satu dengan manusia lainnya. Bahasa cinta memang tidak selalu dapat 

dengan mudah untuk dipahami, bahkan seringkali menyebabkan konflik atau 

masalah, maka dalam konteks perwujudannya akan mencakup representasi 

berbagai respon terhadap bahasa cinta. Respon yang dimaksud selain berupa 

ungkapan kebahagiaan, juga mencakup ungkapan kesedihan, rasa kecewa, dan 

perasaan tidak menyenangkan lainnya terkait pemahaman atau interpretasi terhadap 

bahasa cinta sebagai ekspresi kasih sayang yang unik, dan juga terkadang rumit.  
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